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Abstract: The purpose of this research was to prove and analyze the empirical evidence of factors that have influenced on
auditor switching in manufacturing companies in the consumer goods industry sector listed on the Bursa Efek
Indonesia (BEI) on periode 2017 — 2020. Variables being used on this reseacrh were audit delay, KAP size, and
management change. The sampling method used is the purposive sampling method. Samples of this reseach
was 19 companies in consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) on 2017-
2020. The sampling method used is purposive sampling method. The research sample was 19 companies in the
consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020 so that in a 4 yearperiod
a sample of 76 companies was obtained. The data analysis method used is descriptive statistical analysis and
classical assumption test analysis. To test the hypothesis using multiple linear regression analysis, F test, t-
test and the coefficient of determination test. Based on the results of data processing using the F test method,
it is knwon that audit delay, KAP size and management change simultaneously affect auditor switching.
Meanwhile, based on the results of the t-test processing, it is known that audit delay has no significant efferct
on auditor switching, while the size of KAP and management turnover has a significant effect on auditor
switching.

Keywords: Auditor switching, audit delay, KAP size, and management change.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi auditor switching pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2020. Variabel yang digunakan antara lain audit
delay, ukuran KAP, dan pergantian manajemen. Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode purposive sampling. Sampel penelitian sebanyak 19 perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2020 sehingga dalam periode
4 tahun diperoleh sampel sebanyak 76 sampel perusahaan. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis uji asumsi klasik. Untuk pengujian hipotesis
menggunakan metode analisis regresi linier berganda, uji F, uji t dan uji koefisien determinasi.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode uji F diketahui bahwa audit delay, ukuran
KAP dan pergantian manajemen secara simultan berpengaruh terhadap auditor switching.
Sedangkan berdasarkan hasil pengolahan uji t diketahui bahwa audit delay tidak berpengaruh
signifikan terhadap auditor switching, sedangkan ukuran KAP dan pergantian manajemen
berpengaruh signifikan terhadap auditor switching.

Kata Kunci: Auditor switching, audit delay, ukuran KAP, dan pergantian manajemen.
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1. Pendahuluan

Setiap perusahaan yang telah go publik
memiliki kewajiban untuk menerbitkan laporan
keuangan yang dapat memberikan keyakinan dan
kewajaran bagi pengguna informasi keuangan.
Sehingga diperlukan jasa akuntan publik yang
independen untuk menentukan laporan keuangan
suatu perusahaan. Untuk meningkatkan indepensi
auditor dan untuk meningkatkan keandalan dari
laporan keuangan maka dibuat peraturan
mengenai pergantian auditor atau auditor
switching yaitu Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 17PMK.01/2008 pasal 3 tentang “Jasa
Akuntan Publik”, dengan kewajiban mengganti
KAP setelah melaksanakan audit selama enam
tahun berturut-turut.

Pergantian auditor atau auditor switching dapat
didefinsikan sebagai perpindahan auditor yang
dilakukan oleh perusahaan. Auditor switching
dapat bersifat wajib dan bersifat sukarela.
Pergantian auditor yang bersifat wajib (mandatory)
adalah pergantian auditor yang dikarenakan
adanya peraturan yang mengatur pergantian
auditor. Sedangkan pergantian auditor yang
bersifat sukarela (voluntary) adalah pergantian
auditor yang disebabkan karena adanya faktor-
faktor tertentu dari klien maupun dari KAP (Ruroh
dan Rahmawati, 2016). Adapun beberapa faktor
yang mempengaruhi  banyak  perusahaan
melakukan auditor switching diantaranya adalah
audit delay, ukuran KAP, dan pergantian
manajemen.

Munculnya kasus-kasus negatif yang terjadi di
Indonesia yang melibatkan KAP dan perusahaan
klien serta fenomena pergantian KAP seringkali
menimbulkan prasangka oleh investor. Banyaknya

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
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perusahaan untuk melakukan pergantian KAP dan
banyak hasil penelitian sebelumnya memberikan
indikasi menarik untuk mengkaji kembali faktor-
faktor terjadinya auditor switching.

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan
yang bergerak pada bidang pengolahan bahan baku
menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi
yang dapat diolah maupun dipergunakan langsung
oleh konsumen. Pada penelitian ini, peneliti
memilih sektor industri barang konsumsi karena
perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi memproduksi kebutuhan pokok yang
paling dibutuhkan oleh masyarakat seiring dengan
bertambahnya  pertumbuhan penduduk di
Indonesia.

2.1. Auditor Switching

Auditor switching merupakan perpindahan
Akuntan Publik dan KAP yang dilakukan oleh
perusahaan karena adanya rotasi auditor maupun
KAP (Soraya dan Harindi, 2017). Faktor yang
menyebabkan praktik ini terjadi dapat berasal dari
klien maupun auditor itu sendiri (Wawo et al., 2017).
Beberapa penyebab manajemen mengganti auditor
mereka menurut para peneliti diantaranya adalah
merger antara dua perusahaan yang kantor
akuntan publiknya berbeda ketidakpastian
terhadap akuntan publiknya terdahulu, dan merger
antara kantor akuntan publik. Manajemen
mengubah auditor mereka dengan tujuan untuk
mendapatkan kualitas layanan audit yang lebih
baik, mendapatkan opini yang diharapkan, dan
juga untuk mengurangi biaya.

2.2 Audit Delay

Audit delay berdasarkan Abernathy et al. (2017)
adalah jarak waktu dari akhir tahun fiskal suatu
perusahaan sampai dengan tanggal laporan auditor

dan sering dilihat sebagai pengukuran timeliness

dari suatu laporan keuangan. Audit delay dianggap
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sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
pergantian auditor. Hal tersebut dikarenakan
ketika perusahaan mengganti auditornya, auditor
yang baru membutuhkan waktu untuk memahami
bisnis klien serta melakukan komunikasi auditor
terdahulu. Sehingga, waktu yang dibutuhkan oleh
auditor yang baru lebih lama yang nantinya
berdampak pada waktu

lamanya jangka

penyelesaian audit (audit delay).

2.3. Ukuran KAP

Menurut Kurniasari (2014) mengemukakan
bahwa wukuran KAP dalam penelitian yang
dilakukan adalah besar kecilnya Kantor Akuntan
Publik yang digunakan perusahaan, dibedakan
dalam dua kelompok yaitu KAP yang berafiliasi
dengan Big Four dan KAP yang tidak berafiliasi
dengan Big Four.

Menurut Shockley yang dikemukakan oleh
Firyana dan Septiani (2014:4) mengemukakan
bahwa “KAP yang besar lebih independen
dibandingkan dengan KAP yang kecil”. Dengan
alasan bahwa ketika KAP besar kehilangan satu
klien tidak begitu berpengaruh terhadap
pendapatannya. Akan tetapi jika KAP kecil
kehilangan satu klien sangat berarti karena klienya
sedikit. Sehingga KAP besar seperti Big Four
biasanya dianggap lebih mampu mempertahankan
independensi auditor daripada KAP kecil.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
KAP/auditor yang bereputasi adalah KAP/auditor
yang termasuk Big Four sehingga perusahaan tidak
akan mengganti KAP-nya jika KAP tersebut sudah

bereputasi.
2.4 Pergantian Manajemen

Ismail (2008) dalam Wijaya (2011) menyatakan

bahwa  “berubahnya  struktur = manajemen

merupakan hal yang biasa terjadi, terutama untuk
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perusahaan — perusahaan go publik. Perubahan
manajemen ini seperti perubahan dewan direksi,
financial controller dan direktur manajemen, serta
perubahan pada struktur komite audit”.

Jika terdapat pergantian manajemen akan secara
langsung atau tidak langsung mendorong auditor
switching karena manajemen perusahaan yang
baru cenderung akan mencari KAP yang selaras

dalam pelaporan dan kebijakan akuntansinya.

2.5 Kerangka Pemikirian

[
Hy l
Audit Delay { ™
N‘
Hs .
Ukuran KAP | . Aunditor
/ Switching
Pergantian Hs
Manajemen \ /

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Sumber : Modifikasi dari berbagai sumber, 2022
Berdasarkan gambar kerangka pemikiran diatas,
dapat diketahui bahwa

Hi : Audit Delay, Ukuran KAP, dan Pergantian
Manajemen  berpengaruh terhadap  Auditor
Switching.

H: : Audit Delay berpengaruh terhadap Auditor
Switching.

Hs : Ukuran KAP berpengaruh terhadap Auditor
Switching.

Hs :Pergantian Manajemen berpengaruh terhadap

Auditor Switching.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam Populasi

dalam  penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang

terdaftar di BEI periode 2017-2020. Sedangkan
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perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian
ini dipilih menggunakan metode purposive
sampling. Adapun kriteria perusahaan yang
dijadikan sampel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) Perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama
periode tahun 2017-2020; 2) Perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
mempublikasikan laporan keuangan yang telah
diaudit berturut-turut selama periode tahun 2017-
2020; 3) Perusahaan yang menggunakan mata uang
rupiah.

seleksi kriteria pengambilan sampel perusahaan
dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria

No Kiriteria Jumlah
1 Perusahaan manufaktur sektor 40
industri barang konsumsi yang
terdaftar di BEI selama periode

tahun 2017-2020.

2 Perusahaan manufaktur sektor )
industri barang konsumsi yang
mempublikasikan laporan
keuangan yang telah diaudit
berturut-turut selama periode
tahun 2017-2020.

3 Perusahaan yang menggunakan (12)
mata uang rupiah.

Total Sampel 19

Total Keseluruhan Sampel (19 x 4 tahun) 76

Sumber : Data diolah tahun 2022

3. Hasil dan Pembahasan
4.1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif ditujukan untuk memberikan

deskripsi data dari variabel dependen yaitu auditor

switching serta variabel independen yaitu audit
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delay, ukuran KAP, dan pergantian manajemen.
Analisis statistik deskriptif disajikan dengan

menggunakan tabel statistic descriptive

yang
menampilkan standar devisiasi (standard deviation),
nilai minimum dan nilai maksimum dan nilai rata-
rata (mean). Menurut Sugiyono (2018:147)
menyatakan bahwa statistik deskriptif merupakan
statistik yang digunakan untuk menganalisa data
dengan mendeskripsikan atau bisa disebut juga
menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa
bermaksud menarik kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.

Hasil output pada analisis statistik deskriptif
melalui pengujian dengan menggunakan SPSS
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std.
Deviation

Audit Delay 76 37,00 163,00 85,1053 24,39540

Ukuran 76 00,00 1,00 0,5658  0,49895

KAP

Pergantian 76 00,00 1,00 0,2105 0,41039

Manajemen

Auditor 76 00,00 1,00 0,1974  0,40066

Switching

Valid N 76

Sumber : Data yang diolah tahun 2022

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada
masing-masing variabel penelitian ini, total N
adalah 76. Variabel audit delay memiliki nilai
terendah (min) 37,00 dan nilai tertinggi (max)
163,00 dengan nilai rata-rata 85,1053 serta tingkat
sebaran datanya (standard deviation) sebesar
24,39540. Variabel ukuran KAP memiliki nilai

terendah (min) 0,00 dan nilai tertinggi (max) 1,00

o


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Ilmiah Keuangan Akuntansi Bisnis, 2023; 2(1): 205-213 209

dengan nilai rata-rata 0,5658 serta tingkat sebaran
datanya (standard deviation) sebesar 0,49895.
Variabel pergantian manajemen memiliki nilai
terendah (min) 0,00 dan nilai tertinggi (max) 1,00
dengan nilai rata-rata 0,2105 serta tingkat sebaran
datanya (standard deviation) sebesar 0,41039.
Variabel auditor switching memiliki nilai terendah
(min) 0,00 dan nilai tertinggi (max) 1,00 dengan
nilai rata-rata 0,1974 serta tingkat sebaran datanya

(standard deviation) sebesar 0,40066.

4.2. Analisis Regresi Linear Berganda

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan analisis liniear
regresi berganda (multiple linear regression).
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan pengaruh audit delay, ukuran
KAP, dan pergantian manajemen terhadap auditor
switching. Hasil persamaan regresi linear berganda
yang dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

sama dengan nol, maka variabel Auditor
Switching (Y) adalah sebesar -0,127.

b. Koefisien X1=0,004
Apabila variabel audit delay (Xi) mengalami
kenaikan sebesar satu satuan, sementara
ukuran KAP (X2) dan pergantian manajemen
(Xs3)  dianggap  tetap, maka  akan
mempengaruhi kenaikan Auditor Switching (Y)
sebesar 0,004 satuan.

c. Koefisien X2=0,247
Apabila variabel ukuran KAP (X2) mengalami
kenaikan sebesar satu satuan, sementara audit
delay (X1) dan pergantian manajemen (Xs)
dianggap tetap, maka akan mempengaruhi
kenaikan Auditor Switching (Y) sebesar 0,247
satuan.

d. Koefisien X3= 0,041
Apabila variabel pergantian manajemen (Xs)
mengalami kenaikan sebesar satu satuan,

sementara audit delay (X1) dan ukuran KAP (X2)

Unstandardized  Standardized

dianggap tetap, maka akan mempengaruhi
kenaikan Auditor Switching (Y) sebesar 0,041

satuan.

Coefficients Coefficients

Model B Std.Error Beta t  Sig.

1 (Constant) -0,127 0,174 -0,729 0,468
Audit Delay 0,004 0,002 0,237 1,059 0,430
Ukuran 0,247 0,092 -0,033 2,292 0,000
KAP
Pergantian 0,041 0,112 0,042 3,366 0,009
Manajemen

43.UjiF

Menurut Ghozali (2012) uji F bertujuan untuk
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan akan memiliki pengaruh secara

simultan dan signifikan terhadap variabel terikat

Sumber : Data diolah tahun 2022

Tabel 3 menunjukkan persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:
Y=-0,127+0,004X1+0,247X2+0,041Xs + e .............. (1)

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna
sebagai berikut:

a. Konstanta=-0,127
Apabila variabel audit delay (X1), ukuran KAP

(X2), dan pergantian manajemen (Xs) dianggap

atau tidak. Uji F dapat dilakukan dengan
membandingkan F hitung dengan Tabel F. Jika F
hitung > F tabel dan nilai signifikasi F < 0,05 (HO
ditolak dan Ha diterima) maka model signifikan
terhadap variabel dependen atau terikat.
Sebaliknya jika F hitung < F tabel dan nilai
signifikasi F > 0,05 maka model tidak signifikan
terhadap variabel dependen atau terikat.

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel
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independen secara simultan terhadap variabel
dependen. Hasil pengolahan data menggunakan
SPSS dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Uji F

Model Sumof df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 0,738 3 0246 3,566 0,006°
Residual 11,302 72 0,157
Total 12,039 75

Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen.
Namun, jika t hitung > t tabel dan nilai signifikansi
uji t < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Hasil analisa uji t dengan SPSS dapat dilihat pada
tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Hasil Uji t

Sumber : Data diolah tahun 2022
Tabel 4 menunjukkan adanya nilai Fnitung sebesar

3,566 dan nilai Fubei sebesar 2,73 sehingga Fhitung =

3,566 > Ftabel = 2,73 dengan sig = 0,006 <5 % (0,05),
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa nilai F
yang dihitung tersebut singnifikan yang berarti
bahwa variabel audit delay, ukuran KAP, dan
pergantian manajemen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel auditor

switching pada perusahaan manufaktur sektor

Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta t Sig.

1 (Constant) -0,127 0,174 -0,729 0,46
Audit Delay 0,004 0,002 0,237 1,059
0,430
Ukuran 0,247 0,092 -0,033 2,292
KAP 0,000
Pergantian 0,041 0,112 0,042 3,366
Manajemen 0,009

industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2017-2020. Dari hasil ini maka dapat
disimpulkan bahwa Ha1 diterima, sehingga secara
simultan terdapat pengaruh signifikan antara audit
delay, ukuran KAP, dan pergantian manajemen

terhadap auditor switching.
44 Ujit

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen. Pengambilan keputusan
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada
tabel Coefficients. Biasanya dasar pengujian hasil
regresi dilakukan dengan tingkat kepercayaan
sebesar 95% atau dengan taraf signifikannya
sebesar 5% (a = 0,05). Menurut Ghozali (2016)
kriteria dari uji t adalah jika t hitung < t tabel dan

nilai signifikansi uji t > 0,05 maka HO diterima dan
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Sumber : Data diolah tahun 2022
Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian hipotesis

parsial (uji t) dengan nilai twbe sebesar 1,66515,

dapat diketahui kesimpulan hipotesis sebagai

berikut.

a. Nilai signifikansi untuk variabel audit delay
adalah sebesar 0,430 > 5% (0,05) dengan t
hitung < t tabel (1,059 < 1,66515), sehingga H>
ditolak yang artinya audit delay tidak
berpengaruh terhadap auditor switching.

b. Nilai signifikansi untuk variabel ukuran KAP
adalah sebesar 0,000 < 5% (0,05) dengan t

hitung > t tabel (2,292 > 1,66515), sehingga Hs

diterima yang artinya ukuran KAP
berpengaruh signifikan terhadap auditor
switching.

c. Nilai signifikansi untuk variabel pergantian

manajemen adalah sebesar 0,009 < 5% (0,05)

o
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dengan t hitung > t tabel (3,366 > 1,66515),
sehingga H4 diterima yang artinya pergantian
manajemen berpengaruh signifikan terhadap

auditor switching.
4.5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dalam melakukan pengukuran model regresi
diperlukan pengujian koefisien determinasi (R?).
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur tingkat kecocokan atau kesempurnaan
model regresi. Tabel 6 berikut ini menunjukkan
hasil dari pengujian koefisien determinasi.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted Std.
Square R Square Error of

the
Estimate

Durbin-

Watson

1 0,611= 0,689 0,615

0,39675 2,170

Sumber : Data diolah tahun 2022

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk
menguji goodness-fit dari model regresi (Ghozali,
2011:177).  Serta hasil perhitungan untuk nilai
adjusted R? dengan bantuan program SPSS, dalam
analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien
determinasi atau adjusted R? sebesar 0,615. Hal ini
berarti bahwa 61,50% variasi auditor switching dapat
dijelaskan oleh variabel dari audit delay, ukuran
KAP, dan pergantian manajemen. Sementara
sisanya 38,50% diterangkan oleh variabel lain yang
tidak masuk dalam observasi penelitian ini. Maka
dapat disimpulkan bahwa, dari hasil uji tersebut

menunjukan bahwa model penelitian goodness-fit.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan simpulan mengenai
bagaimana pengaruh audit delay, ukuran KAP, dan

pergantian manajemen terhadap pergantian

auditor (auditor switching). Berdasarkan
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keseluruhan hasil dari penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel audit delay,
ukuran KAP dan pergantian manajemen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel auditor
switching. Sedangkan pengujian secara parsial
dapat disimpulkan bahwa audit delay tidak
berpengaruh terhadap auditor switching, ukuran
KAP secara parsial berpengaruh terhadap auditor
switching, dan pergantian manajemen secara parsial

berpengaruh terhadap auditor switching.

5. Keterbatasan Dan Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan
kelemahan yang perlu disempurnakan diwaktu
yang akan datang diantaranya penelitian ini
terbatas pada variabel yang digunakan yaitu hanya
audit  delay, ukuran KAP, dan pergantian
manajemen, sehingga faktor-faktor lain yang secara
teoritis diduga dapat mempengaruhi auditor
switching tidak diteliti dalam penelitian ini. Selain
itu pemilihan objek penelitian hanya menggunakan
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 —
2020.

Diharapkan, bagi peneliti selanjutnya untuk
menambahkan atau memperkuat hasil penelitian
ini melalui ilmu pengetahuan dan bukti empiris,
khususnya mengenai pengaruh audit delay, ukuran
KAP, dan pergantian manajemen terhadap auditor
switching serta variabel-variabel lainnya dalam
meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

auditor switching.
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